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ABSTRAK

Anggraini, Diah. 2019. Pengembangan Modul Biologi Berbasis Keterampilan
Berpikir Kritis pada Materi Animalia Kelas X Semester Genap. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Susi Dewiyeti,
S.Si. M.Si., (1) Etty Nurmala Fadillah, S.Pd., M.Pd.

kata kunci: penelitian pengembangan, modul biologi, berbasis keterampilan berpikir
kritis, animalia.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui karakteristik pengembangan modul
biologi berbasis keterampilan berpikir kritis pada materi animalia kelas X semester
genap. (2) Mengetahui kelayakan modul biologi berbasis keterampilan berpikir kritis
pada materi animalia kelas X semester genap. (3) Mengetahui kepraktisan modul
biologi berbasis keterampilan berpikir kritis pada materi animalia kelas X semester
genap. Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Model
pengembangan yang digunakan adalah 4-D (Four-D) yang dikemukakan oleh
Thiagarajan (1974) terdiri dari empat tahapan, define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate (penyebarluasan). Teknik
analisis data pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, (1) Karakteristik modul biologi berbasis keterampilan berpikir
kritis, memuat soal-soal yang mengacu pada indikator dan sub indikator keterampilan
berpikir kritis. (2) Kelayakan modul biologi berdasarkan hasil validasi dosen ahli,
yaitu satu orang dosen ahli validasi bahasa diperoleh skor 58,5 dikategorikan sangat
layak, satu orang dosen ahli bahan ajar diperoleh skor 163,95 dikategorikan sangat
layak, dosen ahli perangkat pembelajaran diperoleh skor 81 dikategorikan layak, satu
orang dosen ahli materi diperoleh skor 140 dikategorikan layak, satu orang dosen ahli
validasi evaluasi diperoleh skor 59 dikategorikan sangat layak dan tiga orang guru
diperoleh skor 117.3 dikategorikan sangat layak (3) Kepraktisan modul biologi
berdasarkan pada tahapan uji coba terbatas sebanyak 15 orang peserta didik diperoleh
skor 91.93 dikategorikan sangat praktis.
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ABSTRACT

Anggraini, Diah. 2019. Development of Biology Module Based on Critical Thinking
Skills on Animalia Material for Class X Even Semester. Thesis, Biology Education
Study Program, Bachelor Program (S1) Faculty of Teacher Training and Education
Muhammadiyah University of Palembang. Mentor: (1) Susi Dewiyeti, S.Si. M.Si., (11)
Etty Nurmala Fadillah, S.Pd., M.Pd.

keywords: development research, biology module, based on critical thinking skills,
animalia.

This research intended to: (1) Knowing development the characteristic of biology
modules based on critical thinking skills on animalia material for class X even
semester. (2) Knowing the appropriateness of a biology module based on critical
thinking skills on animalia material for class X even semester. (3) Knowing the
readability of biology modules based on critical thinking skills on animalia material
for class X even semester. This type of research is Research and Development (R&D).
The development model used is 4-D (Four-D) by Thiagarajan (1974), consisting of
four stages, define, design, develop, and disseminate. The data analysis technique in
this research is descriptive qualitative. The results of this study are (1) The
characteristics of this biology module based on critical thinking skills by containing
questions that refer to indicators and sub-indicators of critical thinking skills. (2) The
eligibility of the biology module based on the results of the validation of expert
lecturers including, is one language validation expert lecturer obtained a score 60
categorized as very decent, one lecturer expert teaching material obtained a score 166
categorized as very decent, one expert lecturer obtained material scores 140
categorized as decent, one evaluating expert lecturer obtained a score 59 categorized
as very decent, and three teacher obtained scores 117.3 categorized as very decent (3)
Practitioners of the biology module based on the limited trial stage as many as 15
students obtained scores 91.93 categorized as very practitioners.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah memandang perubahan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) ke Kurikulum 2013 merupakan suatu perubahan yang besar dalam
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia dengan harapan untuk mewujudkan sistem
pendidikan yang lebih baik lagi. Sesuai dengan peraturan menteri pendidikan dan
budaya (Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan
dasar dan menengah yang terkait mengenai karakteristik pembelajaran, perencanaan
pembelajaran seperti penyusunan silabus, RPP, buku teks, pelaksanaan pembelajaran,
penilaian proses pembelajaran dan hasil pembelajaran untuk mendukung kurikulum
2013.

Salah satu cara untuk mendukung keseimbangan antara kurikulum dan
implementasinya yaitu dengan adanya fasilitas dan sumber belajar berkualitas yang
mendukung peserta didik seperti adanya sumber belajar yang harus memuat materi
untuk mendukung tercapainya Standar Kompetensi (SK) seperti Kompetensi Inti (K1)
dan Kompetensi Dasar (KD) yang menjadi bahan ajar pokok dan dapat memperkaya,
menambah ataupun memperdalam isi kurikulum dengan mengembangkan bahan ajar
berupa buku teks dan modul sebagai isyarat bahwa guru diharapkan dapat
mengembangkan bahan ajar.

Bahan ajar diharapkan dapat membantu peserta didik dalam menggambarkan

materi yang abstrak di dalam materi pembelajaran menjadi materi yang sederhana



seperti menggunakan konsep, gambar, foto, bagan, skema, dan lainnya, sehingga
menjadi lebih mudah untuk dipahami oleh peserta didik. Bahan ajar merupakan bagian
dari sumber belajar yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan
kegiatan proses belajar mengajar. Menurut Moonagusta (2013: 73), penggunaan bahan
ajar berupa modul dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dilihat dari segi
afektifnya. Bahan ajar yang digunakan juga diharapkan dapat mengajak peserta didik
untuk belajar secara mandiri, dikarenakan waktu kegiatan belajar mengajar yang
sering tidak efektif dilakukan oleh guru. Bahan ajar yang dianggap mampu mengajak
peserta didik untuk belajar secara mandiri yaitu modul.

Modul adalah salah satu bahan ajar berupa buku paket yang bersifat mandiri,
yaitu tanpa bimbingan dari guru yang telah direncanakan dan dirancang secara
sistematis untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan kompetensi belajar.
Tujuan utama pembelajaran dengan menggunakan modul yaitu untuk meningkatkan
efisiensi, kualitas, dan efektifitas pembelajaran di sekolah, baik dilihat dari segi waktu
dan fasilitas. Puspitasari (2014: 42) menjelaskan bahwa penggunaan modul juga dapat
meningkatkan kemampuan keterampilan berpikir kritis karena lebih efektif dalam
memberdayakan hasil belajar peserta didik.

Keterampilan berpikir kritis sangat dituntut di dalam Kurikulum 2013 agar
peserta didik dapat mencapai tujuan yang diinginkan dan dapat memecahkan masalah

yang ada di lingkungan serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik juga
berperan penting dalam kesuksesan kehidupan peserta didik dimasa yang akan datang
(Snyder, 200: 8). Berpikir kritis merupakan suatu kekuatan serta sumber tenaga dalam

kehidupan bermasyarakat dan personal seseorang. Filsaime (2008: 11) memandang



berpikir kritis sebagai proses disiplin cerdas dari konseptualisasi, penerapan, analisis,
sintesis, dan evaluasi aktif serta keterampilan yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan
oleh, observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi sebagai sebuah
penuntun menuju kepercayaan juga aksi. Dewey (2014: 14) menjelaskan bahwa
berpikir Kkritis sebagai suatu keterampilan berpikir yang dapat dimasukkan kategori
kemampuan berfikir tingkat tinggi (High Order Thinking) dalam taksonomi Bloom.
Menurut Facione (2015: 9), keterampilan berpikir kritis memiliki 6 kelompok, yaitu
interpretasi, analisis, kesimpulan, evaluasi, penjelasan, dan pengaturan diri.
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka kemampuan berpikir kritis menempati bagian
dimensi analisis (C4) dan evaluasi (C5) dalam dimensi kognitif Bloom.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, pengisian angket, dan kuisioner yang
dilakukan di SMA Negeri 4 Palembang terhadap guru mata pelajaran Biologi, diketahui
bahwa bahan ajar yang dipergunakan guru dalam proses pembelajaran yaitu buku cetak
kurikulum 2013, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan menggunakan handout. Guru
mata pelajaran Biologi belum memiliki bahan ajar seperti modul tersendiri dan juga
belum pernah mengembangkan modul, khususnya modul berbasis keterampilan
berpikir kritis. Hal ini dikarenakan pengembangan modul yang harus up to date, dan
waktu yang tidak memungkinkan untuk membuat modul. Selain menggunakan bahan
ajar, guru juga menggunakan media pembelajaran untuk peserta didik, seperti
menggunakan powerpoint dan video pembelajaran. Guru di SMA Negeri 4 Palembang
telah mengukur proses keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui tes tertulis

seperti pemberian soal essay.



Hasil wawancara, pengisian angket, dan kuisioner yang dilakukan terhadap
peserta didik kelas X dan XI IPA, pada bagian materi pembelajaran biologi, peserta
didik mengaku kesulitan dalam memahami isi pelajaran pada materi animalia dan
plantae. Hasil observasi ini juga didukung dengan data yang diperoleh dari guru mata
pelajaran Biologi yang menunjukkan bahwa nilai peserta didik pada materi animalia
yaitu dengan rata-rata 62.64 dan pada materi plantae yaitu dengan rata-rata 64.70.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka guru perlu mengembangkan
modul pembelajaran Biologi khususnya pada materi animalia yang berbasis
keterampilan berpikir kritis. Melalui pengembangan modul juga dapat melatih proses
keterampilan berpikir Kkritis peserta didik di awal pembelajaran tidak hanya pada soal
essay saja. Maka dari itu, perlu adanya pengembangan modul biologi berbasis

keterampilan berpikir kritis pada materi animalia kelas X semester genap.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapat rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana karakteristik modul Biologi berbasis keterampilan berpikir Kritis
peserta didik pada materi animalia kelas X semester genap?
2. Bagaimana kelayakan modul Biologi berbasis keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada materi animalia kelas X semester genap?
3. Bagaimana kepraktisan modul Biologi berbasis keterampilan berpikir Kkritis

peserta didik pada materi animalia kelas X semester genap?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui karakteristik modul Biologi berbasis keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada materi animalia kelas X semester genap.

Untuk mengetahui kelayakan modul Biologi berbasis keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada materi animalia kelas X semester genap.

Untuk mengetahui kepraktisan modul Biologi berbasis keterampilan berpikir kritis

peserta didik pada materi animalia kelas X semester genap.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
Bagi Peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan peneliti sebagai tambahan
ilmu pengetahuan dengan mengembangkan modul keterampilan berpikir Kritis
pada materi animalia kelas X semester genap.
Bagi Guru sebagai bahan ajar tambahan dengan adanya pengembangan modul
keterampilan berpikir kritis pada materi animalia siswa kelas X semester genap.
Bagi Peserta Didik dengan menggunakan modul keterampilan berpikir kritis pada
materi animalia, dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik saat ini dan untuk
masa yang akan datang, meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik

dan dapat memecahkan masalah yang ada dilingkungan secara logis.



. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Adapun ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, yaitu:

. Ruang Lingkup Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Palembang dan
SMA Negeri 4 Palembang.

. Penelitian dilakukan pada bulan November 2018—Agustus 2019.

Keterbatasan Penelitian

Pengembangan modul berbasis keterampilan berpikir kritis pada materi animalia.
Kelas yang digunakan untuk uji coba terbatas di kelas XI MIPA SMA Negeri 4
Palembang sebanyak 15 orang peserta didik.

Sampel 15 orang peserta didik ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
memiliki kriteria sesuai dengan tujuan yang akan diteliti. Kriterianya berdasarkan
ranking yang diperoleh oleh peserta didik adalah nilai tertinggi, sedang, dan tinggi,
maka terdiri dari 5 orang nilai tertinggi, 5 orang nilai sedang, dan 5 orang nilai
terendah.

. Validasi dilakukan oleh 1 orang dosen ahli bahan ajar, 1 orang dosen ahli materi,
1 orang dosen ahli bahasa dan 1 orang dosen ahli evaluasi.

Model pengembangan modul menggunakan 4-D (define, design, develop, dan
disseminate.

Model pengembangan dilakukan hanya sampai tahapan develop (Uji coba

terbatas).



F. Spesifikasi Produk

Pada penelitian ini, produk yang dihasilkan berupa modul. Modul yang
dikembangkan berbasis keterampilan berpikir kritis dan tingkatan kurikulum yang
digunakan adalah kurikulum 2013. Facione (2015: 9) menyatakan, bahwa
keterampilan berpikir kritis memiliki enam indikator, yaitu interpretasi, analisis,
kesimpulan, evaluasi, penjelasan, dan pengaturan diri. Pada modul ini materi yang
digunakan adalah materi animalia kelas X dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.9.
Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum
berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksi dan kompetensi
dasar 4.9. Menyajikan data tentang perbandingan kompleksitas lapisan penyusun
tubuh hewan (diploblastik dan triploblastik), simetri tubuh, rongga tubuh dan
reproduksi.

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada modul, yaitu meliputi cover
bagian depan, cover bagian belakang dan bagian sisi/bagian punggung modul yang
diberi judul, gambar, serta keterangan yang mengilustrasikan isi yang ada di dalam
modul. Ukuran kertas yang digunakan untuk modul yaitu ukuran kertas A4 dengan
ketebalan modul 1,2 cm yang memiliki 106 halaman diantaranya yaitu halaman judul,
halaman francis, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, petunjuk
penggunaan modul, peta isi modul, indikator dan sub indikator keterampilan berpikir
kritis, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, petunjuk
belajar, kegiatan peserta didik, soal kegiatan awal, materi, soal evaluasi, rangkuman,
glosarium, daftar pustaka, serta pedoman jawaban yang dikemas dengan tampilan

yang menarik. Modul yang dikembangkan juga sesuai dengan karakteristik modul



yang ada pada Depdiknas Tahun 2013 vyaitu, bersifat sebagai petunjuk mandiri (self
instruction, memiliki isi materi yang berkesinambungan antara satu sama yang lainnya
(self contained). Modul yang dapat berdiri sendiri (stand alone). Modul yang bersifat
adaftif (adaftive), dan juga dapat bersahabat dengan pemakainya (user friendly), yaitu
modul yang isinya dapat membantu, memudahkan peserta didik dalam memahami dan

mempelajari isi modul yang tersedia.

G. Definisi Operasional
Untuk mengarahkan penelitian yang dilakukan, ada beberapa istilah yang
didefinisikan sebagai berikut:

1. Modul merupakan bentuk bahan ajar yang sifatnya mandiri, terorganisasi, dan
dapat mengaktifkan peserta didik yang bertujuan untuk mencapai tujuan
kompetensi belajar.

2. Berpikir Kritis adalah sebuah rangkaian proses berpikir yang digunakan untuk
memecahkan masalah yang ada, mengambil keputusan, menganalisis ide secara
logis, sistematis dan terarah yang termasuk ke dalam proses berpikir tingkat tinggi.
Indikator keterampilan berpikir kritis terdapat 6 kelompok berdasarkan dari
Facione (2015: 9), yaitu interpretasi, analisis, penjelasan, evaluasi, kesimpulan dan

pengaturan diri.
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